BAB I

PENDAHULUAN

Perjudi me;ﬁiP‘rs%ah yaitu suaﬁ@:uhan ang disengaja, yang

dimana h yan@}ertaruhkan adalah sesuatu ya langQap bernilai, serta

i akg'adanya resiko dan harapan=harapan ;@ inghy dicapai dari
-pesistiwa atau kegiatan yang dilakukan berupa peMnan pertandingan,

ahui (Kartini

pertaruhan, lobaan yang. dimana hasil® akhirnya belurgi ke

melalui med ma%g seperti koran, televisi, ra%mau%gn dafl media sosial yang
dapat dilihat setiap\saat seperlNcJ)oMli =dan lain sgbagainya.

Kartini Kartono (2 utkan bahwa di Indonesia sendiri
sejak-pertengahan tahun 1960-an dan menecapai puncaknya sekitar tahun 1977,
praktikperjudian marakdizkota-keta besar, dengan arena perjudianymulai dari
yang-mewah [seperti_kasino-kasino” untuk para kalangan atas yang berjudiatas
dasar hiburan semata, maupun arena kalangan menengah kebawah yang berduit
sedikit dengan dasar tidak hanya sebagai hiburan semata namun juga mencari
penghasilan. Keberadaan permainan judi yang sudah dapat dilihat sejak dulu

menjadi suatu fakta dari adanya temuan-temuan bersejarah, eksistensi praktik

perjudian yang telah ada pada masa lampau dan masih berlangsung hingga saat ini



sudah mengalami banyak perubahan, dalam artian banyak sarana maupun media
yang digunakan oleh orang-orang dalam praktek perjudiannya.

Beragam sarana atau media dalam pelaksanaan praktik perjudian membuat

praktik perjudian dapat_@#dkukan kapan sajd;

orang dari berbagal Iﬁﬁia,%eﬁt@@d Online yang sangat marak
saat ini, hanya d@ mengunakan media eIektroni@ rti

internet s em@'maka praktik perjudian dapat dllaku%g Rag

prasarafa swmedla saat ini untuk menunjang semaﬁ\ma aknya praktik

gdifnana saja, dan dengan orang-

nartphone, koneksi

am sarana dan

perjudian ti lepas kaitan dengan kemajuan’ baik tekoa, informasi, serta
komun asi,%gan adanya kemajuan tersebut penyalahgtinaan jsering terjadi,
sehingga \tujuan dengan dikembangkannya ilmu" pengetahuag dan teknologi
(IPTEK) yaitu ur@ mensejahterakan masyarakat aIIgSiI megMmbuat kebobrokan

asyarag Mh’ sMy& anaata

praktik perjudian, yang mepiliki dampak negaftit bagi setiap aspek kehidupan

terjadi didalam PTEK sebagai sarana
masyarakat.

Membahas mengenai/ praktik perjudian/maka banyak’ hal“yang_ dapat
ditinjau’_sebagai” bahan-pembahasan, baik dafam“ranah” hukunt, sosial, budaya,
ekonomi, dan lain sebagainya, sebab praktik perjudian sangat mempengaruhi
segala aspek kehidupan manusia. Eksisnya peraktik perjudian hingga saat ini,
maka banyak sarana-sarana yang digunakan oleh masyarakat untuk mendukung
keberlangsungan aktivitas perjudian, salah satunya yaitu lapak judi. Lapak sendiri
berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2021), diartikan sebagai

tempat. Lapak atau dapat dikatakan sebagai tempat belangsungnya praktik



perjudian tidak jarang ditemukan dalam lingkungan sosial. Lapak judi menjadi
sebuah sarana utama dalam keberlangsungan praktek perjudian tanpa adanya

sebuah tempat maka praktik judi tidak dapat terlaksana meski dalam dunia virtual

sekalipun.

Besarnya peminat dalam praktik perjudian, sehingga tidak jarang rumah
yang merupakan-sebuah ruang bagi keluarga untuk”hidup Saling berdampingan,
melakukan “interakst’yang diharapkan memberikan dampak “atau™hal-hal~positif
bagi setiap anggota keluarga yang terdapat didalamnya baik itu bagi anak-anak
dan juga orangtua, dijadikan sebagai sebuah sarana praktik perjudian merupakan
suatu hal yang berdampak bagi perkembangan sikap dan perilaku setiap anggota
keluarga terutama anak. Lapak judi rumahan yang eksis di lingungan Baktilama
sudah ada sejak lama dan semakin marak sejak Pandemic Covid-19. Banyaknya

masyarakat yang menganggur serta mengalami kesulitan ekonomi menjadi alasan



untuk melakukan praktik perjudian baik sebagai pemain maupun penyedia sarana
praktik perjudian.

Praktik lapak judi rumahan di lingkungan Baktilama umumnya

berlangsung pada sore ha aRg pagi, namun tidak jarang juga

praktik lapak jué {wﬁrn“ g‘@& dfissampai subuh. Praktik
perjudian yang te@t dalam lapak judi rumahan o@}ung baktilama sangat

beraga uIaQ&h judi kartu dan lain sebagainya, para @(u atau pemain juga

)in. Maraknya

ampai subuh menjeé

sangat bera mulal dari tingkatan usia dan“juga jenmela

Rumah menjadi sebuah sarana keberlangsungan aktivitas judi dikatakan
sebagai/lapak’ judi rumahan _sangat marak terutama/dilingktingan baktilama saat
ini’ ‘Banyaknya Keluarga yang” merupakan—penddaduk “setempat” memilih” untuk
menjadikan rumah tinggalnya sebagai tempat bermain judi menjadi hal yang perlu
dibahas mengingat banyaknya dampak yang mungkin dapat ditimbulkan dengan
keputusan yang dipilih oleh tiap keluarga. Perjudian sendiri merupakan suatu
tindakan yang sudah dilarang dalam undang-undang dengan beragam tingkatan
kejahatan perjudian dan sangsi yang terima juga berbeda. Memberi sebuah

fasilitas untuk melakukan praktik perjudian dapat dikatakan sebagai sebuah



tindakan kejahatan dimana telah menawarkan serta memberikan kesempatan bagi
orang lain untuk melakukan praktik perjudian, dan tindak kejahatan telah
dirumuskan dalam peraturan perundang-undangan pasal 303 Kitab Undang-

LW,

Beragam#e ai? w&r M@ @g&m i, oleh individu ataupun
keluarga segaié\jorong terjadinya praktik per@ maupun juga sebagai

pelaku ktil@judian merupakan hal yang menarik g( ditgliti. Jamaludin

68-‘“, menyatakan bahwa,penyebab dilakukanmtind akan perjudian

keingingn, ;epsi mengenai--kemenangan, persepsi mkenai keterampilan.
Kelima fgktor yang dipaparkan sebelumnya dapat menjgse ah alasan bagi
masyarakat ebagB pendorong kasus perjudian gag gmakin marak di
lingkungan baktitama, m%N tPrMnEpQuran pgfundang-undangan serta
sanksi yang dapat diterimfasdari tindakan ilegaltefsebut tidak lagi dihiraukan oleh
masyarakat dan apakah kelima faktor tersebut menjadi dasar dari ketidak pedulian
masyarakat akan'aturan sertanorma-norma yang betlaku dalamimasyarakat.
Berdasarkan dari Uraian-peneliti pada-tatar‘belakang maka penulis‘tertarik
untuk melakukan penelitian terkait dengan masalah yang ditemui dilapangan yaitu
maraknya lapak judi rumahan dilingkungan Baktilama sehingga penulis
mengangkat judul penelitian mengenai “Maraknya Lapak Judi Rumahan Di
Lingkungan Baktilama Kelurahan Binaraga Kecamatan Rantau Utara

Kabupaten Labuhanbatu”.



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ingin dipaparkan oleh peneliti dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Apa yang mel elakangi pen menggunakan rumah tinggal

ana %ﬁpe“ E@ § n aktivitas perjudian
@\ aktilama ?

sebagai

galﬂ! aktivitas Judi Rumahan

g

1.3

Adapun tujuan penelt

masalah di atas ialah sebagai berik

dilingkungan Baktilama.

2. Mendeskripsikan bagaimana aktivitas orang-orang yang berada dalam
Lapak Judi Rumahan di Lingkungan Baktilama.
3. Mengetahui apa saja dampak dari maraknya lapak judi rumahan

dilingkungan baktilama.



14

14.1

1.4.2

Mengetahui bagaimana pandangan penduduk sekitar mengenai maraknya

Lapak Judi Rumahan di Lingkungan Baktilama.

Manfaat

an pemikiran u

Menjadi bahan pertin‘Mg‘nMiﬁs at.untuk mejauhkan diri dari

perilaku penyimpang yang=riertrgikaft diri sendiri.

elitian ini mampu menjadi baha

Wiﬁn@ﬁg@lb@%ﬁiéma agar menjadi lebih baik lagi dan ter

dari perilaku menyimpang.

dar



